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Abstrak 

Tercapainya tujuan perusahaan merupakan peran dari sumber daya manusia yang dimiliki oleh 

perusahaan tersebut. Perusahaan akan selalu berusaha untuk meningkatkan kinerja karyawan yang dimilikinya. 

Salah satu cara meningkatkan kinerja karyawan yaitu menerapkan bentuk kepemimpinan yang efektif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran kepemimpinan demokratis pada kinerja karyawan. Penelitian 

ini dilakukan di salah satu perusahaan di Jombang yang memiliki 60 karyawan. Pengambilan sampel penelitian 

dilakukan dengan metode sensus. Data penelitian didapatkan melalui penyebaran kuesioner dan diolah 

menggunakan SPSS. Penelitian ini menggunakan analisis regresi sederhana. Hasil yang didapatka setelah 

melakukan analisis data adalah kepemimpinan demokratis memiliki peran pada naik turunnya kinerja karyawan. 

Kepemimpinan demokratis memberikan kontribusi sebesar 70,3% pada pergerakan kinerja karyawan.  

Kata kunci: kepemimpinan demokratis, kinerja karyawan.  

PENDAHULUAN 

Sebuah perusahaan didirikan dengan perencanaan yang matang untuk mencapai tujuan di masa dating. 

Salah satu tujuan perusahaan umumnya adalah untuk mampu bertahan pada masa yang panjang. Diharapkan 

operasional perusahaan mampu berjalan terus menerus dengan segala bentuk persaingan yang ada. Perusahaan 

berjalan untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan sebelumnya. Para ahli telah menjelaskan bahwa tujuan 

tersebut akan tercapai dengan memiliki sumber daya manusia yang berkualitas. Karyawan perusahaan dikatakan 

memiliki kualitas yang baik jika memiliki kinerja yang baik juga (Sinambela, 2019).  

Kinerja karyawan merupakan tombak utama perusahaan. Setiap perusahaan di seluruh dunia akan 

melakukan banyak cara untuk meningkatkan kinerja karyawannya. Perusahaan akan melakukan penelitian untuk 

mendapatkan formula pengembangan kinerja karyawan. Perusahaan akan memberikan modal untuk 

pengembangan kinerja karyawan. Kinerja karyawan yang diharapkan yaitu karyawan yang memiliki stadar 

kinerja yang diakui oleh seluruh perusahaan. Kinerja karyawan akan berdampak pada produktivitas perusahaan 

sehingga secara tidak langsung akan mencapai tujuan perusahaan tersebut. Banyak faktor yang dapat 

meningkatkan kinerja karyawan pada perusahaan salah satunya adalah kepemimpinan.  

Arifin et al. (2019) menjelaskan bahwa kinerja karyawan akan meningkat dengan kepemimpinan yang 

sesuai. Mardikaningsih (2016) menjelaskan karyawan akan cenderung mengikuti rencana perusahaan apabila 

memiliki kepemimpinan yang baik. Perusahaan diharapkan menerapkan kepemimpinan yang sesuai. Pemimpin 

memainkan peran penting dalam pencapaian tujuan organisasi danmerangsang kinerja karyawan dengan 

menanamkan rasa kepuasan dalam pekerjaan (Paracha et al., 2012). Kepemimpinan sebagaimana didefinisikan 

dalam Iqbal et al. (2015) berkonotasi membawa keahlian manajerial secara langsungproses kinerja terkoordinasi 

dengan menginspirasi, merangsang, memicu, memberi energi dan memotivasi kelompok kerja untuk mencapai 

yang ditetapkan tujuan organisasi. Kepemimpinan memiliki gayanya tersendiri salah satunya adalah gaya 

kepemimpinan demokratis.  

Gaya kepemimpinan demokratis dapat menjadi bentuk kepemimpinan yang efektif. Dengan demikian 

kepemimpinan efektif diindikasikan mampu menigkatkan kinerja karyawan perusahaan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui peran kepemimpinan demokratis pada kinerja karyawan.  
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LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Kinerja karyawan merupakan jantung dari tercapainya tujuan organisasi (Eze, 2012).  Kinerja 

karyawan merupakan pelaksanaan yang tepat waktu, efektif dan efisien daritugas organisasi yang ditetapkan 

oleh pemberi kerja (Tinofrei, 2012). Kinerja karyawan juga merupakan pemanfaatan yang efektif dari organisasi 

yang tersediasumber daya untuk penyebaran tujuan organisasi sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh 

manajemen.  Gibson et.al (2009) menjelaskan kinerja karyawan dapat diukur dengan kemampuannya untuk 

melakukan seluruh kewajiban yang diberikan oleh perusahaan pada seorang karyawan.  

Gaya kepemimpinan adalah garis tindakan unik yang diterapkanoleh mereka yang memimpin urusan 

organisasi dalam mengejar tujuan yang ditetapkan (Mahdinezhad et al., 2013; Okpamen, 2017). Untuk 

Herseydan Blanchard (1988), pemimpin yang efektif adalah orang yang menggunakan keterampilan 

diagnostikdan kemudian melibatkan gaya manajemen yang berbeda untuk menghadapi organisasitantangan. 

Gaya kepemimpinan menurut Darmawan (2021) mengidentifikasi bahwa ada tiga gaya kepemimpinan yang 

berbeda; demokratis, otokratis dan laissez-faire. Menurut Northhouse (2015), kepemimpinan mengarahkan 

sekelompok orang untuk mencapai tujuan yang ditentukan. Dahl (1989) dan Fishkin dan Laslett (1991) 

menyatakan bahwa kepemimpinan demokratis mempengaruhi orang dalamcara yang konsisten dengan dasar-

dasar prinsip dan proses demokrasi, seperti: musyawarah, partisipasi setara, inklusivitas dan penentuan nasib 

sendiri. Menurut White & Lippitt (1960), para pemimpin demokratis secara aktif mendorong dan 

merangsangkeputusan kelompok dan diskusi kelompok. Kuczmarski dan Kuczmarski (1995) mendefinisikan 

karakteristik pemimpin demokratis sebagai berpengaruh, membantu, berpengetahuan, apendengar yang baik, 

mendorong, membimbing, menghormati dan berpusat pada situasi. Mullins (1999) menyatakan bahwa gaya 

kepemimpinan demokratis lebih terpusat pada orang dan interaksi lebih besar dalam kelompok.  

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antar variabel yang diteliti. Oleh karena itu, 

penelitian ini merupakan penelitian eskplanatori. Penelitian dilakukan pada suatu perusahaan di Jombang Jawa 

Timur. Responden yang digunakan merupakan seluruh karyawan perusahaan tersebut sehingga menggunakan 

metode sensus dengan jumlah 60 responden.  

Penelitian ini menggunakan variabel bebas kepemimpinan demokratis. Kepemimpinan demokratis 

merupakan cara seseorang untuk mengajak bawahannya mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara bersama 

(Woods, 2004). Indikator kepemimpinan demokratis menurut Robbins 2009 yaitu 1) Perilaku; 2) Kemampuan; 

3) Komunikasi; 4) Pengembangan diri;  5)  Kualitas.  

Variabel terikat penelitian ini merupakan kinerja karyawan. Kinerja karyawan merupakan sikap 

karyawan pada saat melakukan tanggung jawab menyelesaikan tugas (Byars dan Leslie, 2000). Indikator kinerja 

karyawan menurut Darmawan (2012) yaitu 1) Kualitas; 2) Kuantitas; 3) Ketepatan waktu.  

Seluruh indikator akan diterjemahkan menjadi pernyataan pada kuesioner. Selanjutnya data yang 

diperoleh akan diolah menggunakan SPSS dengan analisis regresi linear sederhana. Sebelumnya akan dilakukan 

uji validitas, uji reliabilitas dan uji normalitas untuk mengetahui kualitas data dan variabel yang digunakan pada 

penelitian ini.  

 

HASIL PENELITIAN 

Sebelum melakukan analisis data diperlukan uji validitas untuk memastikan apakah pernyataan yang 

digunakan pada kuesioner berkualitas atau tidak. Hasil uji validitas menyatakan bahwa pernyataan dinyatakan 

valid karena hasil uji validitas menunjukkan nilai lebih besar dari batas yang digunakan yaitu 0,3. Selanjutnya 

data penelitian diproses dengan uji reliabilitas. Hasil uji relibilitas didapatkan dengan membandingkan nilai 

alpha Cronbach. Berdasarkan hasil proses analisis yang dilakukan, nilai alpha Crobach penelitian didapatkan 

lebih besar dari nilai minimum yang distadarkan yaitu 0,6. Dengan hasil ini maka variable penelitian dapat 

dikatakan andal. Setelah dilakukan uji kualitas selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik yaitu uji normalitas. Uji 

normalitas ditunjukkan pada gambar 1.  
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Gambar 1. Uji Normalitas 

 

Berdasarkan hasil olah data untuk uji normalitas dapat dilihat bahwa data menyebar mengikuti garis 

diagonal. Hasil ini menunjukkan bahwa penelitian ini berdstribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis 

dengan uji regresi sederhana. Hasil uji hipotesis ditunjukkan pada tabel 1.  

Tabel 1 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 25.716 4.895  5.253 .000   

X 5.765 .767 .703 7.521 .000 1.000 1.000 

 

 Berdasarkan hasil pengolahan pada uji regresi sederhana dengan SPSS didapatkan hasil naik turunnya 

kinerja karyawan merupakan peran dari kepemimpinan demokratis. Hasil ini ditunjukkan oleh nilai signifikan 

yang tidak lebih dari batas nilai yaitu 0,05. Selanjutnya dilakukan uji koefisien determinasi untuk mengetahui 

besarnya kontribusi dari kepemimpinan demokratis pada kinerja karyawan. Hasil uji koefisien determinasi dapat 

dilihat dari tabel 2.  

Tabel 2 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .703a .494 .485 5.580 1.167 

 

Dari Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai R yang didapatkan sebesar 0,703. Hasil ini menujukkan kinerja 

karyawan mendapatkan kontribusi sebesar 70,3%. Sedangkan untuk variabel lain yang tidak diteliti 

berkontribusi sebesar 29,7% sisanya.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa naik turunnya kinerja karyawan mendapatkan peran yang signifikan 

dari kepemimpinan demokratis. Hasil ini sesuai dengan penelitian dari  

 

PENUTUP 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan demokratis memberikan dampak yang signifikan 

pada pergerakan naik atau turunya kinerja karyawan. Pengembangan system kepemimpinan yang sesuai dengan 

kondisi karyawan pada suatu bidang di perusahaan akan memiliki dampak yang positif pada peningkatan kinerja 

karyawan. Kontribusi dari kepemimpinan cukup besar pada hasil kinerja karyawan.  

Dari hasil penelitian maka peneliti memberikan saran. Perusahaan perlu menerapkan system 

kepemimpinan yang sesuai. Perlu dilakukan pelatihan kepemimpinan bagi manajer agar mampu menerapkan 

kepemimpinan yang efektif bagi perusahaan. Dengan melakukan pelatihan untuk kepemimpinan yang efektif 

maka diharapkan karyawan akan mudah untuk diarahkan mencapai tujuan perusahaan dengan kinerja yang baik.  
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Peneliti selanjutnya perlu mengembangkan penelitian ini. Perlu dilakukan penelitian dengan 

kepemimpinan versi yang lainnya. Penelitian lanjutan juga perlu melibatkan variabel penelitian lainnya untuk 

mendapatkan hasil data yang lebih baik dan berdampak lebih luas.    
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